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Abstract: The world's elephant population is experiencing a significant
decline and is a serious concern in conservation efforts. Conflicts between
elephants and humans are becoming an increasingly widespread problem,
especially on the island of Sumatra. This study aims to assess people's
perceptions of elephant conflicts, the impacts and the education needed to
increase public awareness of the importance of elephants. Through the
literature study method, it is known that people's perception of elephant
conflict tends to be negative, most people have the perception that
elephants are crop pests and must be destroyed. The impact of conflicts
between elephants and humans such as damage to agricultural land, death
of elephants and humans, and damage to infrastructure. To realize a
solution to this conflict, it is necessary to conduct comprehensive
educational counseling to the community, such as the implementation of a
moratorium on concession licensing, forest enrichment, the formation of
effective patrol teams, technological support in monitoring forest changes,
and socialization to surrounding communities about elephants.
Collaboration between the government, communities, and non-
governmental organizations will be beneficial in addressing human-
elephant conflicts. With these efforts, it is hoped that disputes between
elephants and humans can be minimized and the increasingly threatened
elephant population will be maintained and sustainable.
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Pendahuluan

Kerusakan hutan terutama di kawasan
konservasi tentunya menjadi penyebab adanya
konflik gajah dan manusia (Yoza et al., 2018).
Menyempitnya kawasan hutan mengakibatkan
terhimpitnya ruang gerak dan habitat bagi satwa
(Pratiwi et al., 2022). Kerusakan yang
mengakibatakan acaman bagi habitat gajah
berdampak pada jumlah populasi gajah yang
semakin menurun di sepanjang tahunnya
(Armanda, 2018). Populasi gajah sumatera
diperkirakan mencapai 2.400 hingga 2.800
ekor pada akhir tahun 2007 (Akbar et al.,
2023). Berdasarkan sumber data yang di
perolen Forum Konservasi Gajah Indonesia
(FKGI) sepanjang tahun 2019 terjadi 277
konflik gajah - manusia, kemudian di tahun
2020 terdapat 275 konflik, disusul lonjakan
yang signifikan pada tahun 2021 terdapat 314
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konflik gajah dan manusia (Mongabay 2023).
Konflik gajah - manusia sudah berlangsung
sejak lama, pada tahun 2018 tercatat adanya
koflik  gajah dan manusian yang
mengakibatkan rusaknya infrastruktur dan
kerugian perkebunan pisang milik penduduk,
serta memakan 1 korban jiwa, lokasi
terjadinya konflik berada di pemukiman yang
berbatasan  langsung  dengan  wilayah
konservasi Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan (KSDAE 2018).

Gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus Temminck) merupakan salah satu
mamalia terbesar di dunia dan termasuk satwa
langka yang dilindungi. Berdasarkan UU No.
5 tahun 1990 dan peraturan tentang
perlindungan satwa liar. Berdasarkan IUCN,
Gajah merupakan spesies yang tercantum
dalam Apendiks 1, sehingga wajib dilindungi
dan tidak diperkenankan untuk
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diperdagangkan dalam bentuk tubuh mana
pun (Juwanto et al., 2020). Kerusakan hutan
mengakibatkan habitat gajah semakin sempit
dan pada akhirnya memaksa gajah untuk
mencari ruang gerak baru (Shaffer et al.,
2019). Kerusakan hutan yang terus menerus
terjadi memaksa gajah bergerak masuk
kedalam pemukiman penduduk dan
mengakibatkan terjadinya  konflik antara
gajah dan manusia (Pratiwi et al.,, 2022).
Konflik manusia dan gajah terjadi ketika
kesejahteraan antara gajah dan manusia tidak
seimbang sehingga merugikan bagi kedua
belah pihak (Pratiwi et al., 2020)

Gajah Sumatera mempunyai peran
penting dalam kehidupa manusia, lingkungan,
perekonomi, dan kebudayaan lokal (Salsabila
et al., 2017) Dari perspektif ekologi, gajah

merupakan landasan atau kunci untuk
mempertahankan homerange yang dapat
memastikan  ketersediaan  pangan  bagi

kelompoknya (Abdullah et al., 2012).Gajah
adalah  penjaga ekosistem lokal dan
keseimbangan hutan (Salsabila et al., 2017).
Gajah juga berperan dalam menyebarkan
benih untuk menanam tanaman atau pohon di
hutan, dan juga dapat digunakan sebagai daya
tarik wisata (Salsabila et al., 2017). Kendati
demikian populasi gajah terus terancam
dengan adanya perburuan liar (Pratiwi et al.,
2020) Selain itu semakin banyaknya perluasan
lahan yang dilakukan oleh manusia sebagai
lahan pertanian, perkebunan, pemukiman, dan
lain sebagainya yang tentu saja, hal ini
berpengaruh terhadap hilangnya tempat
tinggal gajah, vyang pada akhirnya
menyebabkan terjadinya konflik antara
manusia dan gajah (Abdullah et al., 2014).
Konflik antara gajah dan manusia
mengakibatkan dampak  negatif  bagi
keduanya. Dampak yang di alami manusia
dari  konflik tersebut vyaitu rusaknya
perkebunan dan infrastruktur masyarakat serta
cidera/luka bagi manusia bahkan sampai
jatuhnya korban jiwa (Neupane et al., 2017).
Gajah juga mengalami kerugian yang sama,
antara lain banyak gajah yang terluka dan mati
akibat di jerat, di tembak, dan di racun
(Carlstead et al., 2019). Berdasarkan latar
belakang di atas maka penelitian ini
merupakan kajian pustaka yang merangkum
hasil 5 lokasi konservasi yang menjadi titik
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konflik gajah-manusi di pulau Sumatra, hal ini
penting di lakukan untuk mengetahui bagai
mana persepsi masyarakat terhadap konflik
gajah-manusia sehingga dapat di lakukan
upaya pencegahan serta menawarkan solusi
penanggulangnan konflik antara gajah dan
manusia.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mendokumentasikan  konflik  gajah  dan
manusia, meliputi  persepsi  masyarakat

terhadap konflik gajah dan manusia, pemicu
terjadinya konflik, dampak yang ditimbulkan
dari konflik tersebut, upaya pencegahan, dan
inovasi yang dapat diberikan kepada
masyarakat terkait gajah untuk membangun
kesadaran dan kepedulian serta diharapkan
dapat menjadi referensi untuk penelitian
sejenis. Manfaat penelitian yaitu sebagai
refleksi konflik gajah manusia. Sumber
permasalahanya dan solusi-solusi yang dapat
dimunculkan dari hasil kajian ini.

Bahan dan Metode

Metode penelitian yang diterapkan adalah
tinjauan  literatur  berbasis  meta-analisis
(PRISM). Dalam Metode Prism-Analysis, ada 4
tahapan utama yang perlu dilakukan, yaitu:
identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi
(Nurrosidah & Sopiah, 2022).

Hasil identifikasi awal terhadap publikasi
ilmiah dengan topik mengenai analisis konflik
gajah dan manusia yang dideteksi menggunakan
Google Scholar dan Publish and Perish,
ditemukan sebanyak 380 judul artikel.
Kemudian dilakukan  tahap  penyaringan
diseleksi menjadi 70 artikel yang sesuai dengan
kriteria awal dengan kata kunci mengenai
konservasi dan di publikasikan di atas tahun
2005. Kemudian artikel-artikel tersebut ditelaah
kembali, dengan mempertimbangkan Kkriteria
tertentu dan mengecualikan Kriteria di luar target
yang diinginkan, seperti di luar cakupan kata
kunci “konservasi di pulau sumatra”, sehingga
menghasilkan 45 artikel yang sesuai dengan
kriteria kelayakan. Kemudian langkah terakhir
adalah menyaring naskah dengan menggunakan
Kriteria Inklusi, yang meliputi artikel tentang
“konservasi gajah di Pulau Sumatera, konflik
gajah di kawasan konservasi di Pulau Sumatera,
persepsi masyarakat terhadap konflik gajah dan
manusia, dampak konflik di kawasan konservasi
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di pulau Sumatera”, schingga diperoleh 13
artikel yang  memenuhi  syarat  untuk
diikutsertakan dalam penulisan artikel. Adapun

tahapan Metode Prisma-Aalysis di tunjukan oleh
(Gambar 1).
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Gambar 1. Proses Metode Analysis Prisma

Hasil dan Pembahasan

Persepsi Masyarakat Terhadap Konflik
Manusia-Gajah
(1) Persepsi masyarakat sekitar Taman Nasional
Tesso Nilo Riau

Melalui penelitian yang dilakukan di dua
desa, yaitu Desa Lubuk Kembang Bunga dan
Desa Air Hitam, dengan melibatkan 20
responden dari setiap desa, diperoleh informasi

B Air Hitam Setuju
Air Hitam tidak Setuju

B Lubuk Kembang Bunga

setuju
Lubuk Kembang Bunga

tidak setuju

gajah satwa yang

di lindungi

bahwa 100% masyarakat setuju bahwa gajah
merupakan hewan yang harus dilindungi dan
dilestarikan dengan melindungi gajah
masyarakat berharap manusia dan gajah dapat
hidup berdampingan dengan adanya taman
nasional sebagai tempat untuk melindungi gajah
(Yoza et al., 2018). Data grafik persepsi positif
masyaraka terhadap konflik gajah dan manusia
di Taman Nasional Tesso Nilo Riau dapat
dilihat dari (Gambar 2).

I 8 I

perlindungan gajah sebagai  gajah dan manusia
gajah hama tanaman dapat hidup
berdampingan

Gambar 2. Persepsi masyaraka terhadap konflik gajah dan manusia di Taman Nasional Tesso Nilo Riau (Yoza

et al., 2018)

(2) Persepsi masyarakat sekitar Taman Nasional
Bukit Tiga Puluh yang langsung berbatasan
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dengan lahan pertanian di Desa Lubuk

Mandarsah., Provinsi Jambi
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Menunjukkan persepsi negatif dengan
persentase 78%. Persepsi negatif masyarakat
desa tersebut dikarenakan masyarakat tidak
dapat menerima konflik antara manusia dan

gajah yang disebabkan oleh  kegiatan
masyarakat, sehingga menganggap gajah
sebagai pengganggu (Bahari et al., 2022).

Grafik  yang  menunjukkan  pandangan
masyarakat mengenai konflik antara gajah dan
manusia di Taman Nasional Bukit Tiga Puluh,
yang berbatasan langsung dengan area pertanian
di Desa Lubuk Mandarsah, Provinsi Jambi,
dapat dilihat dari (Gambar. 3).

6%

sangat baik baik

tidak baik sangat tidak baik

Gambar 3. Persepsi masyarakat sekitar Taman Nasional Bukit Tiga Puluh yang langsung berbatasan dengan
lahan pertanian di Desa Lubuk Mandarsah., Provinsi Jambi (Ginda et al., 2022)

(3) Persepsi masyarakat di sekitar Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan

Menunjukkan persepsi negatif dengan
skor 4.75 yang artinya Masyarakat sepakat
bahwa pertikaian antara gajah dan manusia
merugikan bagi manusia., dan skor 4.61 warga
setuju bahwa konflik gajah dan manusia
menurunkan perekonomian masyarakat, dan
4,37 warga setuju bahwa gajah adalah hewan

pemakan tumbuhan. Informasi grafik tentang
pandangan masyarakat yang tinggal di sekitar
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan di
tunjukkan oleh (Gambar 4). Pandangan negatif
ini muncul karena banyaknya tanaman yang
rusak akibat ulah gajah, yang mengakibatkan
masyarakat tidak dapat menikmati hasil
pertanian mereka (Pratiwi et al.,2022)

Indikator Jawaban

5

4

3

2

1

0

merugkan manusia merugikan gajah  menyebabkan merugikan meningkatkan

kerusakan ekonomi ekonomi
bangunan masyarakat masyarakat

1: Sangat tidak setuju, 2 : tidak setuju, 3 : ragu, 4 : setuju 5 : Sangat setuju

Gambar 4. Persepsi masyarakat terhadap konflik gajah dan manusia di sekitar Taman Nasional Bukit Barisan

Selatan (Pratiwi et al., 2022)

(4) Perspektif masyarakat di Kecamatan Sungai
Menang, Kabupaten Ogan Komering llir,

Provinsi Sumatera Selatan, dilaksanakan di tiga

desa, yaitu Gajah Mati, Gajah Mukti, dan Gajah
Mulya.
Menunjukkan

persepsi negatif dengan


http://doi.org/10.29303/jbt.v24i3.7612

Magdalena et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (3): 1024 — 1034

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i3.7612

beranggapan  bahwa  gajah  merugikan
masyarakat dengan presentase 66,2% pada
masyarakat desa gajah mati, 68,4% pada
masyarakat desa gajah mukti, 64,7% pada
masyarakat desa gajah mulya, data grafik

persepsi masyarakat dapa di lihat di (Gambar 5).
Anggapan buruk ini berkembang karena
masyarakat berkeyakinan bahwa gajah tidak
bermanfaat dan justru merugikan mereka (Rianti
& Garsetiasih, 2017).

/ N
66.2 684 ¢, -
B Gajah Mati
B Gajah Mukti
Gajah Mulya 17.6 18.5 154
105 10.5 105 118
5.9
" N -
gajah merusak gajah merugikan masyarakat gajah tidak ada
yang belum di manfaat
rugikan
\ J

Gambar 5. Perspektif masyarakat di Kecamatan S
Sumatera Selatan, dilaksanakan di tiga desa, yaitu
Garsetiasih, 2017)

(5) Persepsi Masyarakat terhadap Konflik Gajah
dan Manusia di Taman Nasional Way Kambas
Menunjukkan respon masyarakat yang
negatif, dengan persentase 100% warga setuju
bahwa gajah merupakan hewan perusak
tanaman warga, 98% warga setuju bahwa gajah
merupakan hama tanaman, 82% warga setuju
bahwa gajah menakutkan bagi manusia, dan

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

98%

satwa pemakan
tanaman

72%

I 28%

satwa liar yang
perlu di
musnahkan

2%

satwa menakutkan

ungai Menang, Kabupaten Ogan Komering llir, Provinsi
Gajah Mati, Gajah Mukti, dan Gajah Mulya(Rianti &

72% warga setuju bahwa gajah harus
dimusnahkan, grafik persepsi masyarakat
terhadap konfik gajah dan manusia di Taman
Nasional Way Kambas dapat di lihat dari
(Gambar 6). Persepsi negatif dari masyarakat ini
muncul di akibatkan masyarakat merasa di
rugikan dengan adanya gajah (Pratiwi et al.,
2020).

100%

satwa perusak
tanaman

82%

I 18%

B Setuju

Tidak Setuju

manusia

Gambar 6. Persepsi masyarakat mengenai konflik gajah dan manusia di Taman Nasional Way Kambas (Pratiwi

et al., 2020)

Berdasarkan hasil temuan mengenai
analisis konflik gajah-mnusia meliputi persepsi
masyarakat di sekitar kawasan konservasi di
Pulau Sumatera yang dilakukan dengan
mengkaji literatur, di antaranya Taman Nasional
Way Kambas, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, Taman Nasional Bukit Tiga Puluh,

Provinsi Sumatra Selatan kabupaten Ogan
Komering lIlir, dan Taman Nasional Tesso Nilo.
Di temukan hasil bahwa persepsi kesadaran
masyarakat terhadap gajah sangat rendah dan
cenderung negatif. Hal ini dibuktikan dengan
data kuesioner tentang pendapat masyarakat
terhadap konflik yang muncul antara gajah dan
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manusia mendapatkan persepsi negatif di 4
loaksi taman nasional meliputi Taman Nasional
Way Kambas, Taman Nasional Bukit Barisan
Selatan, Taman Nasional Bukit Tiga Puluh,
Provinsi Sumatra Selatan kabupaten Ogan
Komering Ilir. Sedangkan persepsi positif
terhadap konflik gajah-manusia hanya di
temukan di Taman Nasioanl Tesso Nilo Riau.

Masalah yang muncul mengenai persepsi
negatif masyarakat terhadap konflik gajah dan
manusia di beberapa kawasan konservasi di pulau
Sumatra, justru berbanding terbalik dengan kondisi
persepsi masyarakat di sekitar kawasan Taman
Nasional Tesso Nilo Riau. Adanya konflik antara
gajah dan manusia tidak menciptakan stigma buruk
terhadap satwa gajah. Masyarakat yang tinggal di
sekitar TNTN mengharapkan adanya
keharmonisan antara gajah dan manusia. Sikap
positif masyarakat terhadap gajah sangat
dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh
berbagai organisasi non-pemerintah seperti WWF
dan TNTN. Penampingan yang disediakan oleh
LSM tersebut meliputi pendidikan dan penyebaran
informasi. Organisasi-organisasi LSM tersebut
memberikan dukungan dengan mengadakan
pelatihan untuk mengusir gajah liar dari area desa
(Yozaetal., 2018.).

Muncullnya persepsi negatif masyarakat
terhadap konflik gajah-manusia di akibatkan
masyarakat ~ beranggapan  bahwa  gajah
merupakan satwa yang menakutkan dan sebagai
musuh manusia sehingga harus di musnahkan
(Pratiwi et al., 2020) selain itu tanaman
perkebunan masyarakat yang di rusak oleh gajah
menyebabkan masyarakat beranggapan bahwa
hajah adalah satwa hama yang dapat
menyebabakan kerugian dan  menurunkan
perekonomian masyarakat (Pratiwi et al.,2022);
(Pratiwi et al., 2020); (Rianti & Garsetiasih
2017); (Ginda et al., 2022)

Faktor Pemicu Konflik

Faktor-faktor yang menjadi pemicu adanya
konfik antara manusia dan gajah yang tersebar di 5
wilayah konservasi yang berada di Pulau Sumatera
yaitu, (1) Habitat gajah telah beralih fungsi
menjadi lokasi perkebunan dan pemukiman warga
(Purwanuriski et al., 2022). (2) Persepsi negatif
masyarakat terhadap gajah muncul disebabkan
oleh rusaknya tanaman budidaya masyarakat yang
dimakan oleh gajah, Gangguan yang ditimbulkan
oleh gajah di area pertanian dan perkebunan terjadi
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karena habitat serta wilayah jelajah gajah
berdekatan dengan lahan pertanian penduduk. Di
samping itu, jenis tanaman yang ditanam oleh
masyarakat sebagai komoditas juga merupakan
pangan favorit gajah (Pratiwi et al, 2022) (3)
Tidak hanya dimakan, gajah yang beristirahat di
areal perkebunan masyarakat juga membuat
tanaman rusak dan mati karena terinjak-injak, yang
pada akhirnya menimbulkan kerugian bagi
masyarakat (Pratiwi et al., 2020) (4) Salah satu
penyebab pandangan negatif masyarakat terhadap
gajah adalah rendahnya tingkat pendidikan.Situasi
ini membuat masyarakat tidak dapat menemukan
kesempatan kerja yang lenih layak. Mayoritas dari
mereka  berprofesi  sebagai  petani  dan
mengandalkan hutan untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari  (Pratiwi et al., 2022). Kurangnya
pendidikan  berkontribusi  pada  rendahnya
kesadaran dan dukungan terhadap program
konservasi gajah (Rianti & Garsetiasih, 2017)

Penyebab adanya konflik antara manusia
dan gajah tidak hanya di sebabkan oleh prilaku
gajah saja, tetapi terdapat faktor lain yang memicu
kawanan gajah meninggalkan habitat alaminya,
salah satunya yaitu kerusakan hutan yang di
sebabkan oleh manusia sehingga membuat ruang
lingkup gajah semakin terhimpit dan mendorong
kawanan gajah untuk keluar dari hutan mencari
habitat yang baru (Shaffer et al., 2019). Kepekaan
gajah yang tinggi terhadap lingkungan membuat
gajah sangat berhati-hati dalam menentukan
tempat hidupnya jika terjadi masalah atau
kerusakan pada habitat alaminya (Zubainur &
Umam, 2018). Akibat yang muncul selanjutnya
adalah satwa yang meninggalkan habitatnya untuk
mencari makanan di wilayah permukiman, serta
merusak kebun-kebun di sekitarnya. Situasi ini
memicu terjadinya konflik antara manusia dan
gajah (Berliani et al., 2016).

Dampak Konflik Manusia dan Gajah

Konflik yang melibatkan antara manusia
dan gajah tentunya mengakibatkan adanya
dampak negatif bagi kedua belah pihak,
termasuk kematian manusia dan gajah itu
sendiri, dari konflik yang terjadi. Berdasarkan
informasi dari Balai Konservasi Sumber Daya
Alam (BKSDA) Aceh, jumlah gajah yang
meninggal antara tahun 2012 hingga 2017
mencapai 68 ekor, di mana 55 ekor di antaranya
akibat konflik. Selain hilangnya gajah, peristiwa
ini juga mengakibatkan tidak kurang dari 11
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orang mengalami cedera dan 8 orang kehilangan
nyawa (BKSDA 2017). Kerugian akibat adanya
konflik antara manusia dan gajah juga tercatata
di Desa Tegal Yoso yang berbatasan
langsung dengan kawasan penyangga Taman
Nasional Way Kambas, tercatat 73% kerusakan
parah terjadi pada lahan pertanian dan 19% pada
infrastruktur (Pratiwi et al., 2022). Konflik
gajah dan manusia juga menyebabkan banyak
korban jiwa, baik dari pihak gajah maupun
manusia (Neupane et al., 2017); (Panjaitan et
al., 2023); (Pratiwi et al., 2020, 2022).
Kehadiran gajah di ladang pertanian
masyarakat menyebabkan masalah karena
merusak  hasil  tanaman  yang telah
dibudidayakan oleh masyarakat.Sebagian besar
masyarakat meyakini bahwa gajah adalah
hewan yang dapat menyebabkan kerusakan pada
pertanian. Gajah yang memasuki area pertanian
penduduk dapat merusak tanaman, sehingga
menyebabkan tanaman terinjak oleh gajah. Hal
ini berujung pada kegagalan panen yang
berdampak negatif terhadap  pendapatan
masyarakat (Berliani et al., 2016); (Neupane et
al., 2017); (Pratiwi et al., 2022); (Yoza et al.,
2014). Berkembangnya  persepsi negatif
terhadap gajah karena masyarakat takut dan sulit
menghindar, serta menganggap gajah sebagai
satwa yang berbahaya dan tidak berguna (Rianti
& Gertasiasih, 2017). Dampak negatif yang di
timbulkan dari adanya konflik tersebut juga
mengakibatkan kerugian bagi gajah, antara lain
banyak gajah yang terluka dan mati akibat di
jerat, di tembak, dan di racun (Carlstead et al.,
2019). Hilangnya habitat gajah disebabkan oleh
pembukaan lahan pertanian di kawasan hutan
dan perburuan liar (Mustofa et al., 2018).

Solusi

Satwa gajah akan mengalami kepunahan
apabila konflik antara manusia dan gajah masih
terus terjadi (Arianto et al., 2023). Oleh karena
itu, penting untuk memberikan penyuluhan
kepada masyarakat tentang  pentingnya
mencegah konflik gajah dan manusia di wilayah
terjadinya konflik. Penanganan masalah invasi
gajah ke wilayah penduduk harus dilakukan
bersamaan dengan upaya mengatasi deforestasi,
yang menjadi faktor utama. Tindakan awal
untuk menangani masalah ini adalah dengan
menerapkan moratorium pada pemberian izin
konsesi di area-area yang memiliki nilai
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konservasi tinggi (NKT), kawasan NKT
mencakup tempat-tempat konservasi, area
dengan keberagaman hayati yang sangat penting
untuk ekosistem, wilayah dengan sumber air
yang melimpah, serta habitat bagi spesies hewan
yang terancam dan dilindungi (Rudi et al.,
2016).

Akibat peralihan kawasan konservasi
menjadi area pemukiman, pertanian, atau
pembangunan infrastruktur, saat ini 85% dari
habitat gajah Sumatera telah berpindah keluar
dari wilayah konservasi (Soehartono et al.,
2007). Sebagai langkah selanjutnya, pemerintah
harus memperluas area moratorium hutan di luar
zona konservasi agar mencakup semua
ekosistem gajah, kesungguhan dalam menjaga
kawasan NKT harus terlihat dalam proses
pengembangan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KLHS) dan Rencana Penataan Ruang
Wilayah (RTRW). Hal ini sangat krusial untuk
mencegah kerugian finansial bagi masyarakat
yang tinggal di sekitar area konservasi serta
untuk menghindari penurunan jumlah populasi
gajah akibat konflik antara manusia dan satwa

liar (Pamungkas, 2022). Gajah memiliki
peranan  krusial ~dalam  mempertahankan
keseimbangan ekosistem hutan serta

mendukung mata pencaharian komunitas di
sekitarnya. Ini terjadi berkat kemampuannya
menyebarkan biji serta membentuk kolam air di
musim kering (Rianti & Gertasiasih, 2017).

Kedua, pemerintah bisa melakukan
penilaian terhadap kawasan hutan dengan
menanam sumber pakan alami, sehingga hewan
herbivora  seperti  gajah  tidak  perlu
meninggalkan habitat hutan untuk mendapatkan
makanan, warga yang berada di sekitar area
hutan dapat mengambil langkah-langkah
pencegahan dengan menanam tanaman yang
tidak disukai oleh gajah (Pratiwi et al., 2022).
Seperti lemon, kopi, cabai, lada, dan kemiri
(Makmur et al., 2020). Ketiga, pemerintah harus
mengatur tim patroli yang efisien (Sukumar,
2011). Minimnya sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh polisi hutan juga membuat patroli
tidak maksimal saat menjelajahi kawasan hutan
(Ibrahim & Rais Asmar, 2020). Oleh karena itu,
dibutuhkan drone untuk memantau kawasan
hutan untuk mendukung pemerintah dalam
mengawasi kawasan hutan dan lahan di
Indonesia (Hossain & Rahman, 2015)
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Edukasi Untuk Masyarakat Terhadap Satwa
Gajah

Beberapa inovasi yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
akan pentingnya gajah yang termasuk dalam
satwa yang dilindungi, yaitu; Pertama, membuat
buku cerita bergambar digital atau E-booklet
yang sasarannya adalah anak-anak, sehingga
dapat mengedukasi sejak dini dengan
pembelajaran yang menarik dan dapat diakses
kapan saja tanpa harus datang ke toko buku atau
perpustakaan. Buku media dalam proses
pembelajaran dapat berfungsi sebagai sumber
materi pembelajaran tambahan. Buku saku
sebagai sumber belajar tambahan dapat
memperkaya materi ajar yang telah tersedia
sebelumnya. Tujuannya adalah agar informasi
yang baru ditambahkan disampaikan dengan
lebih mendalam dan disajikan dengan cara yang
menarik serta menyenangkan (Tambusai et al.,
2021).

Kedua, membuat buku cerita tentang
pentingnya gajah dan mengedukasi masyarakat,
penyusunan buku cerita bergambar dengan
teknik pop-up dapat meningkatkan minat baca
anak-anak di sekolah dasar yang berusia antara
7 hingga 12 tahun dengan cara Yyang
mengasyikkan (Kurnia Adha et al., 2020). Tiga,
adanya rencana kampanye yang dirancang
dengan strategi yang kreatif dan efektif dapat
menarik target audiens untuk turut serta
melestarikan kehidupan satwa (Clarissa et al.,
2018). Kegiatan kampanye secara langsung
dapat diartikan sebagai sebuah upaya untuk
membujuk yang bertujuan mengubah cara
pandang, menarik perhatian, dan mendorong
masyarakat agar lebih terbuka menerima atau
melaksanakan hal-hal yang disampaikan dengan
sukarela. Di samping itu, ini juga berfungsi
sebagai media komunikasi yang bersifat
persuasif, yang secara luas dimaknai sebagai
kegiatan psikologis yang bertujuan untuk
mengubah pandangan dan tindakan., pendekatan
ini dilakukan dengan cara yang lembut dan lebih
mengedepankan elemen kemanusiaan yang
menyenangkan  (Misnawati, 2013). Empat,
membaca merupakan kegiatan yang berguna
untuk memperoleh informasi dan menambah
wawasan. Salah satunya adalah mendongeng,
mendongeng dapat memicu cara berpikir yang
baik, yang melepaskan imajinasi seseorang
(Aulia & Wicaksono, 2021). Mendongeng juga
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diharapkan dapat menumbuhkan kepedulian
terhadap lingkungan dan satwa liar pada anak
(Misnawati, 2013). Mendongeng juga dapat
memberikan gambaran, pendengaran, dan
interaksi antara cerita dengan anak (Haryadi &
Irawan, 2016)

Kesimpulan

Konflik gajah dan manusia di picu oleh
hilangnya lahan hutan sebagai habitat gajah
yang beralih fungsi sebagai lahan pertanian dan
pemukiman penduduk. Dampak negatif yang di
timbulkan akibat konflik tersebut yaitu kematian
gajah dan manusia, kerusakan hutan, dan
munculnya persepsi negatif masyarakat terhadap
gajah. Untuk mengatasi konflik gajah-manusia,
perlu dilakukannya langkah-langkah seperti
melakukan moratorium perizinan konservasi di
kawasan NKT, pengayaan hutan, meningkatkan
kegiatan patroli hutan, serta memanfaatkan
teknologi dan data yang akurat dalam memantau
perubahan hutan. Dengan menawarkan solusi
berupa edukasi masyarakat tentang pentingnya
perlindungan  gajah dan  keseimbangan
ekosistem. Diharapkan konflik ini dapat diatasi
sehingga keberadaan gajah dan keseimbangan
ekosistem lingkungan dapat terjaga.
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